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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan Google Suite for Education selama masa
pandemi Covid-19 di STKIP Al Islam Tunas Bangsa. Penelitian ini merupakan dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 45 mahasiswa STKIP Al Islam Tunas Bangsa. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner atau angket, observasi dan dokumentasi. Instrumen
penelitian ini menggunakan angket keefektifan penggunaan Google Suite for Education (Google Classroom dan
Google Meet) dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Berdasarkan
hasil penelitian dan anallisis deskriptif, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran daring menggunakan Google
Suite for Education dirasa efektif untuk digunakan sebagai alternatif pembelajaran bagi mahasiswa di di STKIP Al
Islam Tunas Bangsa ketika masa pandemi covid-19. Pembelajaran dengan Google Suite for Education baik itu
Google Classroom dan Google Meet dapat bermanfaat bagi dosen ataupun mahasiswa agar dapat memahami
teknologi yang berkaitan dengan pembelajaran daring.

Kata kunci: Google Suite for Education, Kecakapan Kolaboratif, Pembelajaran Matematika

PENDAHULUAN

Masa pandemi Covid-19 di Indonesia membuat proses belajar mengajar di lingkungan
pendidikan berubah total. Kondisi ini mengakibatkan banyaknya kebijakan dalam proses pembelajaran
di seluruh wilayah Indonesia, dari perkotaan sampai wilayah pedesaan. Pemerintah menutup dan
menghimbau sekolah untuk mengganti proses pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran jarak
jauh atau pembelajaran dalam jaringan (daring). Hal ini sesuai surat edaran yang diterbitkan Mendikbud
Nomor 3 Tahun 2020 tentang pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan dan Nomor
36962/MPK.A/HK/2020 yang terhitung mulai tanggal 16 Maret 2020 memberlakukan pembelajaran
secara daring dari rumah bagi siswa dan mahasiswa di seluruh provinsi. Selain itu, dengan
pembelajaran sistem daring maka jenis pembelajaran bisa dipetakan yang cocok atau tidak cocok.
Sistem ini melibatkan banyak pihak seperti dosen, mahasiswa, guru, peserta didik, maupun orangtua
untuk memantau kegiatan belajar anak selama di rumah (Nur et al., 2020). Akibatnya perlunya
penguasaan teknologi yang baik dalam proses pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19
(Marlinda et al., 2021).

Teknologi digital saat ini merupakan tools utama dalam seluruh aktivitas manusia, termasuk
pendidikan (Sari et al., 2020). Melalui rekayasa intelegensia dan internet of thing pada tahun 2010
memberikan kemudahan dalam beraktivitas secara efektif dan efesien (Cholily et al., 2019).
Keberadaan teknologi memudahkan berlangsungnya proses pembelajaran dan mengakibatkan
bergesernya paradigma pembelajaran dari model konvensional yang biasanya dilaksanakan dalam
bentuk tatap muka secara langsung di ruang kelas menuju pada pembelajaran yang lebih fleksibel.
Penyampaian pembelajaran maupun pemberian tugas kepada siswa dapat dilakukan guru dengan
memanfaatkan media pembelajaran online (Risdianto, 2019).

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran menjadi sebuah
keniscayaan pada masa pandemi Covid-19 saat ini, dimana pemerintah memutuskan untuk
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) khususnya yang dilaksanakan secara daring (Mu'ti, 2020).
Pengintegrasian TIK akan menghasilkan kebiasaan-kebiasaan baru dalam proses pembelajaran
dimasa depan serta mendorong peningkatan literasi teknologi. Pelaksanan pembelajaran daring yang
secara tiba-tiba mengakibatkan kurangnya kesiapan guru dan siswa dalam pemanfataan berbagai
platform pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi dan informasi. Pembelajaran daring yang
dilakukan guru lebih pada metode ceramah melalui pertemuan virtual, sehingga pembelajaran
didominasi oleh guru dan tidak berpusat pada siswa (Rustaman, 2020). Pembelajaran daring semacam
ini pada akhirnya akan menyebabkan rendahnya kecakapan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari siswa, utamanya kecakapan yang menjadi tuntutan dalam pembelajaran abad 21
diantaranya kecakapan memecahkan masalah dan berpikir kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan
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komunikasi dan kolaborasi (Gunawan & Sunarman, 2018). Penggunaan teknologi berdampak pada
perubahan pembelajaran tradisional khususnya pada pembelajaran (Marlinda et al., 2021).

Penggunaan email sekolah menjadi salah satu sarana penting dalam komunikasi resmi sekolah
dan diperlukan sebuah sistem management pendidikan berbasis teknologi informasi terintegrasi yang
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar agar lebih efisien lagi (Ramadhani & Gustin, 2020).
Sistem pembelajaran online (e-learning) diperlukan agar proses belajar mengajar menjadi lebih mudabh,
lebih fleksibel, dan dapat dilakukan tanpa batasan ruang dan waktu (Dini et al., 2020). Salah satu sistem
manajemen institusi, email yang terintegrasi dan memiliki banyak aplikasi-aplikasi untuk sistem
pembelajaran online serta bersifat gratis adalah sistem aplikasi yang dimiliki oleh Google (Raharjo,
2019). Google memberikan nama layanan aplikasi terintegrasinya dengan nama Google Suite for
Education.

Google Suite for Education merupakan sistem terintegasi yang dapat digunakan untuk
manajemen institusi berbasis email dalam bentuk gmail yang sekaligus dapat diakses dengan aplikasi
mobile (Talib et al.,, 2021). Google Suite for Education dijadikan sebagai layanan untuk dunia
pendidikan yang dipersembahkan oleh google yang dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk
komunikasi sehingga menjadi solusi berkolaborasi dalam kegiatan pembelajaran yang diharapkan
mampu untuk meningkatkan dan mengasah kecakapan kolaboratif siswa (Aldi et al., 2020). Aplikasi ini
juga memiliki fasilitas Online Learning Management System yang disebut dengan Google Classroom.
Google Classroom dirancang untuk membantu pendidik membuat dan mengumpulkan tugas tanpa
kertas. Selain itu juga dapat membuat folder drive untuk setiap tugas dan setiap peserta didik, agar
semuanya tetap terkendali secara teratur (Rozak & Albantani, 2018). Google Classroom dapat
digunakan untuk pembelajaran daring, dan salah satu media yang banyak dijadikan pilihan para
pendidik selama melakukan pembelajaran daring. Aplikasi Google Classroom menjadi sarana tugas-
tugas peserta didik dikumpulkan (Raharjo et al., 2019). Aplikasi ini sangat membantu proses
pembelajaran oleh dosen dan mahasiswa dalam memudahkan proses belajar. Google Classroom
sebenarnya dirancang untuk melancarkan sekaligus memudahkan interaksi antara dosen dan
mahasiswa dalam dunia maya selama masa pembelajaran daring (Sutrisna, 2018).

Berdasarkan hasil pra penelitian, didapatkan STKIP Al Islam Tunas Bangsa telah menggunakan
layanan Google Suite for Education selama dua semester berturut-turut. Proses pembelajaran
menggunakan Google Classroom sebagai aplikasi pemberian tugas, Ujian Tengah Semester (UTS)
dan Ujian Akhir Semester (UAS) sedangkan Google Meet merupakan aplikasi pengganti perkuliahan
secara tatap muka yang dilaksanakan secara virtual. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan layanan
Google Suite for Education sangat membantu dalam proses pembelajaran bag mahasswa di STKIP Al
Islam Tunas Bangsa.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang pembelajaran online, diperoleh hasil bahwa
persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan terhadap sikap penerimaan penggunaan Google
Classroom sebagai sarana pembelajaran (Prasetio, 2020), kemudian hasil belajar matematik
meningkat ketika diterapkannya Flipped Classroom Berbantuan Google Classroom pada saat pandemi
(Arnawa & Setiawan, 2021), dan terjadi peningkatan persentase angka ketuntasan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi google forms (Hayat, 2021). Selanjutnya pembelajaran
online memperoleh tanggapan yang baik terhadap pemanfaatan Google Classroom dalam proses
belajar mengajar pada mata kuliah Metode Penelitian Penulisan Laporan dengan tingkat kategori
sangat positif (Ramadhani & Gustin, 2020), dan penggunaan Google Suite for Education dapat
meningkatkan belajar mengajar dan kapasitas guru (Raharjo et al., 2019).

Berdarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau
keefektifkan pembelajaran online/daring menggunakan Google Suite for Education di STKIP Al Islam
Tunas Bangsa. Layanan Google Suite for Education yang digunakan yaitu Google Classroom dan
Google Meet terhadap proses perkuliahan di masa pandemi covid 19.

METODE/EKSPERIMEN

Penelitian ini termasuk pendekatan kualitatif dan memanfaatkan data-data kualitatif kemudian
dijabarkan secara deskriptif. Metode dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang
berusaha melihat keefektifan penggunaan media Google Suite for Education (Google Classroom dan
Google Meet) terhadap proses perkuliahan di masa pandemi covid 19. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa. Melalui teknik simpel random samping
didapatkan 45 mahasiswa sebagai sampel penelitian yang tersebar di 3 (tiga) program studi yaitu; (1)
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), (2) Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi
(Penjaskesrek), (3) Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner atau angket, observasi dan
dokumentasi. Instrumen penelitian ini menggunakan angket keefektifan penggunaan Google Suite for
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Education (Google Classroom dan Google Meet) dan lembar observasi. Instrumen diberikan kepada
beberapa dosen dan mahasiswa sebagai sampel penelitian untuk mendapatkan data.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Langkah-langkah pelaksanaan
metode deskriptif sebagai berikut; (1) Perumusan masalah, (2) menentukan jenis informasi yang
dibutuhkan, (3) menentukan prosedur pengumpulan data, (4) menentukan informasi dalam prosedur
pengelolaan data, dan (5) menarik kesimpulan penelitian. Data diperoleh melalui mahasiswa dengan
mengisi pernyataan tersebut menggunakan google form. Penjabaran statistik dan pendeskripsian data
didasarkan pada jawaban kuesioner mahasiswa. Komponen yang terdapat kuesioner terdiri atas
beberapa pertanyaan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pernyataan Kuesioner Keefektifan Penggunaan Google Suite for Education
No. Pernyataan Pilihan Jawaban

1. Lokasi yang biasa digunakan wuntuk mengikuti a. Rumah
perkuliahan secara daring b. Tempat Umum
2. Jenis koneksi yang biasa digunakan untuk mengikuti a. Wifi
perkuliahan secara daring b. Paket Data
3. Kondisi sinyal di tempat yang biasa digunakan untuk a. Lemah
mengikuti perkuliahan secara daring b. Sedang
c. Kuat
4. Media yang digunakan untuk mengikuti perkuliahan a. Personal Computer (PC)
secara daring b. Laptop
c. Handphone
5. Penggunaan aplikasi Google Classroom saat a. Ya
Perkuliahan secara daring sangat efektif b. Tidak
6. Penggunaan aplikasi Google Meet saat Perkuliahan a. Ya
secara daring sangat efektif b. Tidak
7. Kendala yang dihadapi saat perkuliahan secara daring a. Susah Sinyal
(dapat memilih lebih dari satu) b. Tidak memiliki Paket
Data
c. Lainnya
8. Jika anda diharuskan memilih, perkuliahan secara apa a. Daring (dalam jaringan
yang anda pilih. atau online)
b. Luring (luar jaringan atau
offline)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner atau
angket secara online kepada responden dengan cara menyebarkan link menggunakan Google Form
yang sudah diberikan pertanyaan sebanyak 20 butir dan dan 1 butir pertanyaan tentang pendapat
berupa kritik dan saran mahasiswa terhadap penggunaan media Google Suite for Education (Google
Classroom dan Google Meet) terhadap proses perkuliahan di masa pandemi covid 19. Selanjutnya
data yang sudah didapat dari responden dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk diagram
persentase pada setiap soal kuesioner. Adapun responden pada penelitian ini berjumlah 45 mahasiswa
yang tersebar di 3 (tiga) program studi yaitu Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Pendidikan
Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi (Penjaskesrek), dan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
(PGPAUD). Adapun hasil angket atau kuesioner dapat dilihat pada diagram berikut:

Dimanakah lokasi yang biasa anda gunakan
untuk mengikuti perkuliahan secara daring?

Tempat 0% 0%
Umum
29%
Rumah
71%

Gambar 1. Pertanyaan 1
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Berdasarkan Gambar 1, hasil dari kuisioner terhadap butir pertanyaan angket nomor 1 pada
mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa, terlihat pada diagram dengan pertanyaan “Dimanakah
lokasi yang biasa anda gunakan untuk mengikuti perkuliahan secara daring?” dengan dua pilihan
jawaban “Rumah” atau “Tempat Umum” terhadap 45 mahasiswa. Mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas
Bangsa yang menjawab “Rumah” yaitu sebanyak 32 mahasiwa dengan persentase sebesar 71%,
sedangkan yang menjawab “Tempat Umum” yaitu sebanyak 13 mahasiswa dengan persentase
sebesar 29%. Berdasarkan pertanyan kuesioner di atas, 71% atau 32 mahasiswa melakukan
pembelajaran daring selama Covid-19 dirumah dan sisanya 39% atau 13 mahasiswa melakukan
pembelajaran daring di tempat umum.

Jenis koneksi apa yang biasa anda gunakan
untuk mengikuti perkuliahan secara daring?
0% 0
0% Wi-Fi
20%

Paket Data
80%

Gambar 2. Pertanyaan 2

Berdasarkan Gambar 2, hasil dari kuisioner terhadap butir pertanyaan angket nomor 2 pada
mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa, terlihat pada diagram dengan pertanyaan “Jenis koneksi
apa yang biasa anda gunakan untuk mengikuti perkuliahan secara daring?” dengan dua pilihan
jawaban “Wi-Fi” atau “Paket Data” terhadap 45 mahasiswa. Mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas
Bangsa yang menjawab “Wi-Fi’ yaitu sebanyak 9 mahasiwa dengan persentase sebesar 20%,
sedangkan yang menjawab “Paket Data” yaitu sebanyak 36 mahasiswa dengan persentase sebesar
80%. Berdasarkan pertanyan kuesioner di atas, 20% atau 9 mahasiswa melakukan pembelajaran
daring selama Covid-19 menggunakan Wi-Fi dan sisanya 80% atau 32 mahasiswa melakukan
pembelajaran daring menggunakan paket data.

Bagaimanakah kondisi sinyal di tempat yang
biasa anda gunakan untuk mengikuti
perkuliahan secara daring?

0%
Kuat Lemah
31% 16%
Sedang
53%

Gambar 3. Pertanyaan 3

Berdasarkan Gambar 3, hasil dari kuisioner terhadap butir pertanyaan angket nomor 1 pada
mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa, terlihat pada diagram dengan pertanyaan
“Bagaimanakah kondisi sinyal di tempat yang biasa anda gunakan untuk mengikuti perkuliahan secara
daring?” dengan tiga pilihan jawaban “Lemah”, “Sedang” atau “Kuat” terhadap 45 mahasiswa.
Mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa yang menjawab “Lemah” yaitu sebanyak 7 mahasiwa
dengan persentase sebesar 16%, kemudian yang menjawab “Sedang” sebanyak 24 mahasiswa
dengan persentase sebesar 53%, sedangkan yang menjawab “Kuat” yaitu sebanyak 14 mahasiswa
dengan persentase sebesar 31%. Berdasarkan pertanyan kuesioner di atas, 16% atau 7 mahasiswa
melakukan pembelajaran daring selama Covid-19 dengan sinyal lemah, 53% atau 24 mahasiswa
melakukan pembelajaran daring selama Covid-19 dengan sinyal sedang, dan sisanya 31% atau 14
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mahasiswa melakukan pembelajaran daring di rumah dan39% atau 13 mahasiswa melakukan
pembelajaran daring dengan sinyal kuat.

Apakah perangkat yang anda gunakan untuk
mengikuti perkuliahan secara daring?

0%

Handphone Komputer
29% 4%
Laptop
67%

Gambar 4. Pertanyaan 4

Berdasarkan Gambar 4, hasil dari kuisioner terhadap butir pertanyaan angket nomor 1 pada
mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa, terlihat pada diagram dengan pertanyaan “Apakah
perangkat yang anda gunakan untuk mengikuti perkuliahan secara daring?” dengan tiga pilihan
jawaban “Komputer”, “Laptop” atau “Handphone” terhadap 45 mahasiswa. Mahasiswa di STKIP Al
Islam Tunas Bangsa yang menjawab “Komputer” yaitu sebanyak 2 mahasiwa dengan persentase
sebesar 4%, kemudian yang menjawab “Laptop” sebanyak 30 mahasiswa dengan persentase sebesar
67%, sedangkan yang menjawab “Handphone” yaitu sebanyak 13 mahasiswa dengan persentase
sebesar 29%. Berdasarkan pertanyan kuesioner di atas, 4% atau 9 mahasiswa melakukan
pembelajaran daring selama Covid-19 menggunakan komputer, 67% atau 30 mahasiswa melakukan
pembelajaran daring selama Covid-19 menggunakan laptop, dan sisanya 29% atau 13 mahasiswa
melakukan pembelajaran daring di rumah dan39% atau 13 mahasiswa melakukan pembelajaran daring
menggunakan handphone.

Apakah penggunaan aplikasi Google Classroom
saat Perkuliahan secara daring sudah sangat
efektif?

0% 0%

Tidak

36%
Ya

64%

Gambar 5. Pertanyaan 5

Berdasarkan Gambar 5, hasil dari kuisioner terhadap butir pertanyaan angket nomor 1 pada
mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa, terlihat pada diagram dengan pertanyaan “Apakah
penggunaan aplikasi Google Classroom saat Perkuliahan secara daring sudah sangat efektif?” dengan
dua pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak” terhadap 45 mahasiswa. Mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas
Bangsa yang menjawab “Ya’ yaitu sebanyak 29 mahasiwa dengan persentase sebesar 64%,
sedangkan yang menjawab “Tidak” yaitu sebanyak 16 mahasiswa dengan persentase sebesar 36%.
Berdasarkan pertanyan kuesioner di atas, 64% atau 29 mahasiswa berpendapat bahwa penggunaan
aplikasi Google Classroom saat perkuliahan sudah sangat efektif selama Covid-19, dan sisanya 39%
atau 13 mahasiswa berpendapat bahwa penggunaan aplikasi Google Classroom saat perkuliahan tidak
berjalan efektif selama Covid-19.
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Apakah penggunaan aplikasi Google Meet saat
Perkuliahan secara daring sudah sangat
efektif?

0%__ 0%

Tidak
33%

Ya
67%

Gambar 6. Pertanyaan 6

Berdasarkan Gambar 6, hasil dari kuisioner terhadap butir pertanyaan angket nomor 1 pada
mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa, terlihat pada diagram dengan pertanyaan “Apakah
penggunaan aplikasi Google Meet saat Perkuliahan secara daring sudah sangat efektif?” dengan dua
pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak” terhadap 45 mahasiswa. Mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa
yang menjawab “Ya” yaitu sebanyak 33 mahasiwa dengan persentase sebesar 67%, sedangkan yang
menjawab “Tidak” yaitu sebanyak 12 mahasiswa dengan persentase sebesar 33%. Berdasarkan
pertanyan kuesioner di atas, 67% atau 33 mahasiswa berpendapat bahwa penggunaan aplikasi Google
Meet saat perkuliahan sudah sangat efektif selama Covid-19, dan sisanya 33% atau 12 mahasiswa
berpendapat bahwa penggunaan aplikasi Google Meet saat perkuliahan tidak berjalan efektif selama
Covid-19.

Apakah kendala yang anda hadapi saat
perkuliahan secara daring?

0%

Lainnya

33%
Susah
. - Sinyal
Tidak Memiliki 56%

Paket Data

11%

Gambar 7. Pertanyaan 7

Berdasarkan Gambar 7, hasil dari kuisioner terhadap butir pertanyaan angket nomor 1 pada
mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa, terlihat pada diagram dengan pertanyaan “Apakah
kendala yang anda hadapi saat perkuliahan secara daring?” dengan tiga pilihan jawaban “Susah
Sinyal”, “Tidak Memiliki Paket Data” atau “Lainnya” terhadap 45 mahasiswa. Mahasiswa di STKIP Al
Islam Tunas Bangsa yang menjawab “Susah Sinyal” yaitu sebanyak 25 mahasiwa dengan persentase
sebesar 36%, kemudian yang menjawab “Tidak Memiliki Paket Data” sebanyak 5 mahasiswa dengan
persentase sebesar 11%, sedangkan yang menjawab “Lainnya” yaitu sebanyak 15 mahasiswa dengan
persentase sebesar 33%. Berdasarkan pertanyan kuesioner di atas, 56% atau 25 mahasiswa
melakukan pembelajaran daring selama Covid-19 menggunakan komputer, 11% atau 15 mahasiswa
melakukan pembelajaran daring selama Covid-19 menggunakan laptop, dan sisanya 33% atau 5
mahasiswa melakukan pembelajaran daring di rumah dan39% atau 13 mahasiswa melakukan
pembelajaran daring menggunakan handphone.
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Jika anda diharuskan memilih, perkuliahan
secara apa yang anda pilih?

Luring )
(Offline) Daring
44% (Online)
56%

Gambar 8. Pertanyaan 8

Berdasarkan Gambar 8, hasil dari kuisioner terhadap butir pertanyaan angket nomor 1 pada
mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa, terlihat pada diagram dengan pertanyaan “Jika anda
diharuskan memilih, perkuliahan secara apa yang anda pilih?” dengan dua pilihan jawaban “Daring
(Online)” atau “Luring (Offline)” terhadap 45 mahasiswa. Mahasiswa di STKIP Al Islam Tunas Bangsa
yang menjawab “Daring (Online)” yaitu sebanyak 25 mahasiwa dengan persentase sebesar 56%,
sedangkan yang menjawab “Luring (Offline)” yaitu sebanyak 20 mahasiswa dengan persentase
sebesar 44%. Berdasarkan pertanyan kuesioner di atas, 56% atau 25 mahasiswa memilih perkuliahan
secara daring (Online) selama Covid-19 dan sisanya 44% atau 32 mahasiswa memilih perkuliahan
secara luring (offline) di kampus.

Pembahasan

Pembelajaran dalam jaringan atau biasa dikenal dengan pembelajaran daring pada sistem
pembelajarannya menggunakan bantuan jaringan internet (online) sehingga akan terjadi interaksi
belajar mengajar antara dosen dan mahasiswa dengan memanfaatkan teknologi informasi virtual. Di
era perkembangan teknologi pembelajaran daring semakin canggih dengan berbagai aplikasi dan fitur
yang semakin memudahkan pengguna. Tidak terikatnya waktu dan dilakukan tanpa bertatap muka
menjadi keunggulan pembelajaran daring yang bisa dimanfaatkan pendidik ditengah masa pandemi
Covid-19.

Penerapan pembelajaran daring di tengah masa pademi ini dengan tujuan agar pendidikan
belajar mengajar antara dosen dan mahasiswa tetap berjalan. Akan tetapi terdapat berbagai kendala
dengan kekurangan dan keterbatasan muncul dalam penerapan pembelajaran daring kepada dosen
dan mahasiswa sehingga dosen menduga pembelajaran daring menjadi kurang efektif. Mulai dari
terbatasnya kuota internet, kualitas jaringan, mahasiswa yang slow respon atau pasif terhadap
pembelajaran. Dimana pada saat diberi tugas dengan daring justru dianggap menjadi beban tersendiri
bagi sebagian mahasiswa terhadap tugas yang diberikan oleh dosen bagi sebagian mahasiswa
sehingga kebingungan dan akhirnya tidak menyelesaikan tugas yang disampaikan.

Penerapan pembelajaran aktif menggunakan Google Suite for Education selama masa covid-19.
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh 45 responden tentang lokasi dalam
mengikuti perkuliahan secara daring, hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 71% atau 32 mahasiswa
melakukan pembelajaran daring selama Covid-19 di rumah dan 39% atau 13 mahasiswa melakukan
pembelajaran daring di tempat umum. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa banyak melakukan
perkuliahan daring selama Covid-19 di rumah. Kemudian hasil kuisioner terhadap jenis koneksi yang
biasa mahasiswa gunakan untuk mengikuti perkuliahan secara daring, hasilnya menunjukkan bahwa
sebanyak 20% atau 9 mahasiswa melakukan pembelajaran daring selama Covid-19 menggunakan Wi-
Fi dan sisanya 80% atau 32 mahasiswa melakukan pembelajaran daring menggunakan paket data. Hal
ini mengindikasikan bahwa mahasiswa banyak melakukan perkuliahan daring selama Covid-19
menggunakan paket data.

Berikutnya hasil kuisioner terhadap kondisi sinyal di tempat yang biasa digunakan mahasiswa
untuk mengikuti perkuliahan secara daring, hasilnya menunjukkan bahwa 53% atau 24 mahasiswa
melakukan pembelajaran daring selama Covid-19 dengan sinyal sedang, dan sisanya 31% atau 14
mahasiswa melakukan pembelajaran daring di rumah dan 39% atau 13 mahasiswa melakukan
pembelajaran daring dengan sinyal kuat. Disimpulkan bahwa kondisi sinyal di tempat yang biasa
digunakan mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan secara daring selama Covid-19 rata-rata kondisi
sinyalnya termasuk dalam sinyal sedang. Kemudian hasil dari kuisioner terhadap perangkat yang
mahasiswa gunakan untuk mengikuti perkuliahan secara daring, hasilnya menunjukkan bahwa 4% atau
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9 mahasiswa melakukan pembelajaran daring selama Covid-19 menggunakan komputer, 67% atau 30
mahasiswa melakukan pembelajaran daring selama Covid-19 menggunakan laptop, dan sisanya 29%
atau 13 mahasiswa melakukan pembelajaran daring di rumah dan 39% atau 13 mahasiswa melakukan
pembelajaran daring menggunakan handphone. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa
melakukan pembelajaran daring selama Covid-19 menggunakan perangkat laptop.

Selanjutnya hasil kuisioner terhadap penggunaan aplikasi Google Classroom saat Perkuliahan
secara daring selama masa pandemi Covid-19, hasilnya menunjukkan bahwa 64% atau 29 mahasiswa
berpendapat bahwa penggunaan aplikasi Google Classroom saat perkuliahan sudah sangat efektif
selama Covid-19, dan sisanya 39% atau 13 mahasiswa berpendapat bahwa penggunaan aplikasi
Google Classroom saat perkuliahan tidak berjalan efektif selama Covid-19. Dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa penggunaan aplikasi Google Classroom saat perkuliahan sudah sangat efektif bagi
mahasiswa selama pandemi Covid-19. Berikutnya hasil dari kuisioner terhadap penggunaan aplikasi
Google Meet saat perkuliahan secara daring selama masa pandemi Covid-19, hasilnya menunjukkan
bahwa 67% atau 33 mahasiswa berpendapat bahwa penggunaan aplikasi Google Meet saat
perkuliahan sudah sangat efektif selama Covid-19, dan sisanya 33% atau 12 mahasiswa berpendapat
bahwa penggunaan aplikasi Google Meet saat perkuliahan tidak berjalan efektif selama Covid-19.
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa penggunaan aplikasi Google Meet saat perkuliahan sudah
sangat efektif bagi mahasiswa selama pandemi Covid-19.

Kemudian hasil kuisioner terhadap kendala yang dihadapi mahasiswa saat perkuliahan secara
daring, hasilnya menunjukkan bahwa 56% atau 25 mahasiswa melakukan pembelajaran daring selama
Covid-19 menggunakan komputer, 11% atau 15 mahasiswa melakukan pembelajaran daring selama
Covid-19 menggunakan laptop, dan sisanya 33% atau 5 mahasiswa melakukan pembelajaran daring
di rumah dan 39% atau 13 mahasiswa melakukan pembelajaran daring menggunakan handphone.
Selajutnya hasil dari kuisioner terhadap pendapat dan respon mahasiwa tentang perkuliahan secara
online atau offline selama Covid-19, hasilnya menujukkan bahwa 56% atau 25 mahasiswa memilih
perkuliahan secara daring (Online) selama Covid-19 dan sisanya 44% atau 32 mahasiswa memilih
perkuliahan secara luring (offline) di kampus.

Berdasarkan pada uraian tentang hasil penelitian yang diperoleh, telah dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran online/daring menggunakan Google Suite for Education di STKIP Al Islam Tunas Bangsa
sudah sangat efektif untuk digunakan selama masa pandemi Covid-19 ini belum berakhir. Dosen harus
melakukan inovasi ataupun perancangan yang baik dalam menyiapkan sistem perkuliahan yang tepat
bagi mahasiswa ketika pembelajaran daring. Mahasiswa juga harus dapat bekerja sama dengan baik
dalam proses perkuliahan agar terciptanya pembelajaran daring yang menarik, efisien dan bermanfaat.

Hasil penelitian yang diperoleh memiliki relevansi dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu, hasil
belajar matematik meningkat ketika diterapkannya Flipped Classroom Berbantuan Google Classroom
pada saat pandemi (Arnawa & Setiawan, 2021), terjadi peningkatan persentase angka ketuntasan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi google forms (Hayat, 2021), selanjutnya
pembelajaran online memperoleh tanggapan yang baik terhadap pemanfaatan Google Classroom
dalam proses belajar mengajar (Talib et al., 2021), pembelajaran matematika berbasis Google Suite
for Education untuk meningkatkan kecakapan kolaboratif siswa (Talib et al., 2021), dan penggunaan
Google Suite for Education dapat meningkatkan belajar mengajar dan kapasitas guru (Raharjo et al.,
2019).

Mahasiswa melakukan pembelajaran daring secara umum bertempat dirumah dengan
menggunakan laptop, gadget atau handphone melalui koneksi internet secara pribadi dengan paket
kuota dan wifi dalam keadan sinyal yang baik. Perkuliahan pada mata kuliah pendidikan matematika 2
berbasis Goolge Suite for Education sangat menarik dan bervariasi, sehingga mahasiswa dapat
memahami materi dan menyelesaikan tugas. Mahasiswa lebih mengerti menggunakan aplikasi dan
fasilitas dari google dengan baik dan benar, serta mudah dalam berkolaborasi dan berkomunikasi.
Aplikasi yang digunakan mahasiswa dalam pembelajaran Daring yaitu dengan menggunakan Google
Classroom dan Google Meet, dimana tingkat pemahaman materi kuliah dapat dimengerti mahasiswa.
Mahasiswa lebih menghargai ide dan gagasan temannya, termotivasi untuk mencari sumber-sumber
penunjang yang dapat mendukung ide-ide baru dalam kerja kelompok, dan dapat menumbuhkan ide-
ide kreatif mahasiswa.

Mahasiswa mampu memahami tentang penggunaan Google Suite for Education dengan baik
cara menggunakan aplikasi tersebut. Perkuliahan secara langsung (synchronous) menggunakan
Google Meet dimana dosen memberikan presentasi dengan cara berbagi presentasi sehingga
mahasiswa dapat secara langsung melihat presentasi atau penjelasan yang disampaikan oleh Dosen.
Dengan demikian dosen ataupun mahasiswa juga dapat melakukan bagi layar (share screen) sehingga
memudahkan proses pemahaman dan penyampaian materi perkuliahan. Biasanya dalam hal ini dosen
dibantu oleh asisten dosen untuk memberikan bimbingan dalam melakukan pemeriksaan karya secara
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online. Dapat memandu secara langsung saat praktikum berjalan.

Namun hasil komunikasi berdasarkan diskusi dengan mahasiswa tidak sedikit mengeluhkan
penggunaan kouta internet yang boros dalam melaksanakan perkuliahan baik daring maupun video
conference Google Meet. Hal ini berdampak pada video yang terputus-putus saat melaksanakan
perkuliahan video conference. Untuk mengatasi hal ini maka solusi sementaranya adalah melakukan
dokumentasi rekaman video agar mahasiswa yang mengalami ketertinggalan dapat mengulang untuk
dapat menonton kembali video praktikum/perkuliahan tersebut.

Model pembelajaran yang diberikan dosen secara daring sangat bervariatif mulai dari dengan
modul buku, video conference dan portal belajar. Pembelajaran daring menggunakan Google Suite for
Education dirasa efektif untuk digunakan sebagai alternatif pembelajaran bagi mahasiswa di di STKIP
Al Islam Tunas Bangsa ketika masa pandemi covid-19. Dosen harus terus melakukan inovasi ataupun
perancangan desain pembelajaran yang baik dalam menyiapkan sistem perkuliahan yang tepat bagi
mahasiswa ketika pembelajaran daring. Mahasiswa juga harus dapat bekerja sama dengan baik dalam
proses perkuliahan agar terciptanya pembelajaran daring yang menarik, efisien dan bermanfaat.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran daring
menggunakan Google Suite for Education dirasa efektif untuk digunakan sebagai alternatif
pembelajaran bagi mahasiswa di di STKIP Al Islam Tunas Bangsa ketika masa pandemi covid-19.
Pembelajaran dengan Google Suite for Education baik itu Google Classroom dan Google Meet dapat
bermanfaat bagi dosen ataupun mahasiswa agar dapat memahami teknologi yang berkaitan dengan
pembelajaran daring.

Peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan Google Suite for
Education sebagai alternatif dalam pembelajaran daring, hendaknya lebih matang lagi persiapan dan
penerapannya di dalam pembelajarana agar tingkat keefektifannya menjadi lebih baik lagi dan dapat
memudahkan mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan dengan baik meskipun pembelajaran
dillakukan secara daring.
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